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LAMPIRAN I 

PENGIKATAN DATA SUMUR DENGAN DATA SESIMIK (WELL 

SEISMIC TIE) 

1. Well Seismic tie pada sumur M-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Well Seismic tie pada sumur PU-1 

  



LAMPIRAN II 

PENAMPANG IMPEDANSI AKUSTIK HASIL INVERSI  

1. Penampang impedansi akustik hasil inversi pada sumur M-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penampang impedansi akustik hasil inversi pada sumur PU-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN III 

 

 

Stepwise Regression  

Stepwise regression merupakan metode analisis multiatribut seismik dengan 

konsep mencari kombinasi atribut seismik yang memiliki korelasi tinggi dengan 

target secara bertahap (Hampson dkk, 2001). Proses didapatkannya kombinasi 

terbaik dengan mencari error terendah dari setiap atribut melalui Persamaan 2.27. 

setelah diperoleh error terendah dari setiap atribut maka atribut ini dihubungkan 

melaui Persamaan 2.24  sehinggah diperoleh pasangan terbaik dan jumlah atribut 

yang dapat digunakan dalam Analisis Multiatribut. 

 

  



LAMPIRAN IV 

Atribut Selubung (Envelope)  

Atribut selubung merupakan akar total enegi sinyal seismik yang terjadi pada 

waktu sesaat. Atribut envelope berhubungan erat dengan nilai amplitudo. 

Prinsipnya, atribut ini dapat diimajinasikan sebagai sebuah amplop (envelope) 

yang menyelubungi nilai besar dan kecilnya amplitudo seismik. Bila 

amplitudonya tinggi, maka energi juga akan demikian dan sebaliknya.  

Persamaan atribut envelope dapat ditulis sebagai berikut :  

Envelope A(t) =√        

dengan :  

f : trace real  

g : trace imajiner  

Jenis atribut ini sering disebut juga sebagai amplitudo sesaat atau kuat refleksi 

(A(t)) yang berguna dalam identifikasi DHI, menganalisis variasi lateral fluida, 

litologi dan stratigrafi dalam reservoar. Kelamahan dari atribut envelope, karena 

merata-ratakan semua amplitudo sehingga amplitudo kecil akan hilang dan 

berkurangnya resolusi vertikal. 

Besar kecilnya amplitudo gelombang pada penampang atribut envelope, dapat 

disebabkan oleh adanya perubahan kontras impedansi dari satu lapisan dengan 

lapisan yang berada diatas atau dibawahnya, indikasi awal lapisan yang 

mengandung hidrokarbon, estimasi keberadaan ketidakselarasan, dan estimasi 

struktur sesar. 



LAMPIRAN V 

PENAMPANG POROSITAS HASIL TRANSFORMASI IMPEDANSI 

AKUSTIK  

1. Penampang porositas hasil transformasi impedansi akustik pada sumur M-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penampang porositas hasil transformasi impedansi akustik pada sumur PU-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN VI 

PENAMPANG POROSITAS HASIL ANALISIS MULTIATRIBUT  

1. Penampang porositas hasil analisis multiatribut pada sumur M-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penampang porositas hasil analisis multiatribut pada sumur PU-1 

 

 

  



LAMPIRAN VII 

PENAMPANG POROSITAS HASIL ANALISIS PROBABILISTIC NEURAL 

NETWORK(PNN) 

1. Penampang porositas hasil analisis PNN pada sumur M-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penampang porositas hasil analisis PNN pada sumur PU-1 

 


